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Laba ialah suatu yang paling mudah untuk dipertimbangkan oleh pihak internal 

mapun ck sternal dalam mengetahui kinerja sat per.aha.an Laba yang 

dilapork.an dalam laporan keuangan cenderung menjadi dasar dalam pengambilan 

keputus.an bail oleh manajemen perusahaan, investor, kreditor. ataupun pad.a 

pemangku kepentingan lainnya Keputusan-keputusan dalam pembenian bonus, 

pembagian komnpensari, pemberian pinjaran, serta penentuan bes.aran pajak yang 

harus diayark.an kepada negara umumnya Jga didasark.an laba yang diperoleh 

perusahaan (Hamah 2014) 

Pihusk internal dan eksternal perusahaan mneilili suatu kepentingan yang 

mungkin saja memunculkan perbedaan pendapat dalam menentuk.an keputusan 

oleh para pengamil keputusan perusahaan, schingga menimbulk.an koinf lile 

diantara pihale -pihak terse but. Jin dan Machfoedz (2016) engemukakan bah wa 

terdapat beberapa alasan yang memumgkink.an terjadinya pertentangan diantaranya 

scbagai berikut, I) manajemen perusahaan cenderung ngin meningkatk.an 

kemakmurannya, namun di lain sisi, persekutuan dagang cenderung ma 

menambah kekayaan. D) Manajcmen perusahaan ingin mendapat pinaman besar 

dengan bung.a yang kecil sedangkan kreditur mau membeni pinjaman semampu 

Alasan lainnya, yait pimpinan igin membayar par al eminimal mungkin 

namun di lain sisi negara mengharusk.an papal yang tnggr 
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Pad perusahaan go public sumber dana terbesar ber al dari investasi yang 

ditanark.an oleh investor. aforasi laba merupakan salah satu sumber informnasi 

yang berperan penting untuk memberikan informasi kepada pihak eksternal 

perusahaan seperti investor Pers informnasi lab.a digunak.an oleh investor untul 

merilai kinerja suatu perusahan selama periode terse but dan dapat dijadikan 

sebagai dasar untuk mengambl keputusan ( Adeyani ~019. Metode akuntansi 

yang dengan sengaja dipilih oleh manajemen untuk tujuan tertent disc but cbagai 

manajemen laba atau earnings management (Scott dalam Rahman, 2015). Tujuan 

yang ingin dicapai manajemen adala.h mendapatkan laba yang Ainggi, hal ini 

berkaitan dengan bonus yang ak.an diperoleh oleh manajemen, karena semakin 

nggi laba yang diperoleh aka ak.an semakin tinggr pula bonus yang ak.an 

dibenil.an oleh perusahaan kepada pihal manajemen sebagai pengelola secara 

langung. Di lain pihak, informasi laba dapat membantu pemilik (stakeholders) dan 

investor dalam mengestimasi earrings power tkeluatan Laba) untuk men.aksir 

resiko dalam investasi dan kredit. Pentingnya informasi laba tervebut merpak an 

tanggngjawab dani pihak manajemen yang diukur kinerjanya dani pencapaian lab.a 

yang diperoleh (Ela.2016) 

Teorikeagenan menggambarkan bahwa manajemen laba terjadi sebagai al ibat 

dari lingngan yang berbeda kepentingan ekonomi antara matajemen sebagar 

agen dan sebagai perilik utama (Gunawan, Dama wan.& Purnamaw.ati, 2015 

lformasir yang mengelola tidal selalu mirip dengan yang dipegang oleh pemegang 

saham, di maa manaer tahu yang sebenamnya koindisi perusahaan, perbedaan 
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informasi informnasi tentang perusahaan ini disc but informasi asimetri, di reana 

manajer perusahaan menggunak.an pengetahuan untuk kepentingan dirinya sendiri 

Ars kas bebas dapat diartukan seagai adanya kelebihan dana yang hanus 

disalurk.an kepada pemegang saham tetapi keputusan itu di- dipergaruhi oleh 

kebijak.an manajemen (Fanai, 04. Perusahaan dengan arus lass bebas yang 

tinggi akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk manaemen laba. k.arena 

menyebabk.an perusahaan terindikasi menghadapi agensi yang lebih bes.ar mas.alah 

diraa pemegang saham (principal) membenikan wewenang kepada manajemen 

(agent). Agen lebih bayak mengetahui informasi tentang keadaan perusahaan 

termasuk adanya arus kas bebas, ltu pengahihan tanggung jawab dan kekuasaan 

epemilikan saham ke manajer, lembaga mengangkat is-is kembali terkait 

dengan perbedaan kepentingan antara pemegang saham ata prinsipal kepad.a 

agennya.t Reni et al 2017). Sebagai pemegang mengingink.an arus kas bebas 

dibagk.an sebagai dividen, sedamgkan manajer mengingink.an anus kas bebas 

digunak an untuk investarsi yang ak an menguntungk.an bagi manajer. Aruskas be bas 

yang terdapat dalam perusahaan akan mempengaruhi liner)a perusahaan. Aruska 

bebas dapat diartik.an scbagai kcberadaan kelebihan dana, yang harus disalurk.an 

kepad.a pemegang saham tetapi keputusan itu dipengaruhi oleh kebijak.an 

manajemen (Arieska & Gunawan, 2041) 

Raio aruskas bebas merupakan salah satu pengukuran kinerja perusahaan yang 

menunukkan kemamnpuan aktiva perusahaan untuk menghasilk.an laba operas.i 

(Rachman, 2015) schingga semakin tinggi arus kas bebas yang dimiliki oleh 

perusahaan maka semakin bail perusahaan tersebut Free cash floe diktskan 
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mempunyai kandungan informasi bila memberik.an sinyal bagi pemegang saham 

(Agustia, 2013). Aus kas bebas (free cash flow) yang dimilili oleh perusahaan 

merupaka salah sat indikator yang dapat mempengaruhi keputs.an investor 

untuk berinvestasi atau tidak karena arus las bebas (free cash flow) digunak.an oleh 

investor sebagaiganbaran bagaimana kermampan perusahaan dimaea depa(Vii 

et al 2019) 

Faktor yang mempengaruhi manajemen laba adalah pertumbuhan pendapatan, 

pendapatan didapat dani hasi kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan dan dari 

pendapatan terse but perusahaan akan memperoleh keuntungan atau lab (Dew, 

2014). Perusahaan yang memilili pertumbuhan pendapatan nail mak.a cenderung 

perusahaan tidal aka melakuk.an manajemen lab sedangk.an pertumbuha 

pendapatan yang turun perusahaan akan cenderug melakukan rnanae men Laba 

Sejalan dengan penelitian Kim et al. (2003) bahwa pendapatan yang semakin ting8T 

tidal akan membuat perusahaan melakukan manajemen lab.a 

Menurut Handayani (2009), pertumbuhan pendapatan yang dimilikt 

perusahaan dapat memotivai manajer dalam mnemperoleh Laba Perusahaan 

yang memperoleh pertumbuhan pendapatan yang rendah memihiki 

keenderungan untuk memanipulasi lab.a Ansoi (014) rnenyatak.an bahywa 

pertumbuhan suatu perusahaan dalam sudut pandang investor merupakan suatu 

tanda perusahaan memhiki aspek yang menguntungkan schinga pihal manajr 

berusaha untuk menunjukkan bahwa perusahaanya telash bertumbuh dengan bail 

Sebagamana telah dijelaskan scbelumnya bahwa investor hanya berminat pad.a 

perusahaan yang bertumbuh positif secara berkelaruta. Pengetahuan terse but 
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mendorong manajer pada perusahaan yang pertumnbuhan penjualannya tidal stabil, 

untuk melakuk.an perataan labs Hal terse but mengindikasik.an bahwa untuk 

menjaga produktivitas dan menarik minat investor perlu dilakuk.annya praktik 

perataan lab (Yolanda et al 2017) 

Beban pajak tangguhan (deffered ta expense) timbul alibat perbed.aan 

temporer antara laba akuntasi dengan labs fiskal Perbedaan antara laporan 

keuangan akuntarsi dan fislad disebabk.an dalam penyusunan laporan keuangan, 

standar akuntansi lebih membenikan keleluasaan bagi manajemen dalam 

menentukan pnip dan assumsi akuntansi dibandingk.an yang diperbole hk an 

menurut peraturan pajak (Yuliati, 2004). Efel perubahan perbedaan temporer yang 

terefleksi pada kenaikan atau penrnan aktiva dan kewajiban pajak tang.gthan 

harus diperlakukan sebagai beban papal tangguhan (deffered tax expenses) atau 

penghasilan pajal tangguhan (deffered tax income, dan dilaporkan dalam laporan 

lab rugi tahun berjalan bersama-sama beban pajak kiri (current tax expenses), 

dengan penyajian secara terpisah (Riduwan, 2004). 

Perbedaan yang timbul antara akuntansi pajak dan kornersial dapat 

menyedial.an informasi tambahan bag pengguna laporan keuangan untuk renilai 

kuahit.as current earnings (Philips, Pincus da Reg6, 200). Alasan yang mendasar 

karena peraturan perpayak.an lebih membatai kelelusaan penggunaan diskresi 

dalam menghitung penghasilan kena pajak, itulah sebabnya selisih Laba komerial 

dan Laba fiskal (book -tax tap) dapat menginformasikan tentang diskresi manajemen 

dalam proses akrual (Hanlon, 2005). Kelonggaran metode prosedur ak untansi 

dimanf aatkan untuk meningkatkan beban, sepert beban penyusutan aktiva tetap 
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Kebijak.an yang diambil manager yang dilandasi oleh motivasi bonus memanfaatk.an 

peluang relay.asa laba yang membuat laba elonggaran metode prosedur ak untansi 

dimanfaatkan untuk meningkatkan beban, seperti beban penyutan aktiva tetap 

Kebijak.an yang diambil manager yang dilandasi oleh motivasi bonus memaf aatk.an 

pe hang rekayasa laba $yang membuat laba persahaan tinggi dan beban pajal 

perusahaan menjadi keeil (Angga2013) 

Yulianti (2018) menjclaska bahowa pajak tangguhan ada akibat bedanya 

temporer antara pendapatan akuntansi atau keuntungan yang diperhitungkan 

berdasark.an Standar Akuntansi Keuangan dengan pendapatan fiscal atat 

keuntuogan yang dihitung berdasakan aturan perpaaka yang dipakai sebagal 

dasar perhitungan 

Beberapa kasus mergenai manaje men laba di Indonesia terjadi pada beberapa 

perusahaa besa_Contohkaus manajemen laba yaitukaus Karg pf fedofarm.a 

Tbk. bermula dari adanya penelaahan Bapepar mengenai dug.aan adanya 

pelanggaran peraturan perndang-undangan dibidang pasar modal terutama 

berkaitan dengan penyajian laporan kcuangan yang dilakuk.an manacme PT 

lndofarma Tbk. Dari hail penelitian, Bapepam menemukan bukti-bukti 

diantaranya, nilai Barang Dalam Proses dinilai lebih tinggi dari milai yang 

seharusnya (overstated'y dalam penyajian nilai persediaan barang dalam proses pad.a 

tahun buku 200 scbesar Rp. 28.87 miliar. Alibatnya penyajian terlalu tinggi 

(overstated persediaan sebesar Rp. 28,87 iliar, harga polok penjualan disajik.a 

terlalu rendah (understated scbesar Rp. 28.8 miliar dan laba bersih disapik.an terlalu 

nggr (overstated) dengan mlai yang sama (www.bapepan.go.id, 2004) 
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Kase PT. Kimia Fama Tbk. jug.a me hibatk.an pelaporan keuangan (finance iat 

reporting) yang berawal dani terdeteksi adanya manipulasi. PT Kimia Farma 

adalah salah satu produsen obat-obatan milik pemerintah di Indonesia Pda audit 

taggal 3I Desember 200I, manajemen Kimia Fara melaporkan adanya laba 

bersih scbes ar  Rp. 132 miliar, dan laporan terebut di audit oleh Hans Tuanakotta 

& Mustofa (HTM). Akan tetapi, Kementerian BUMN dan Bapepam menilai bahw.a 

Laba bersih tersebut terlalu besar da mengandung unsur rekayas.a. Setelah 

dilalcukcan audit ulang. pada 3 Oktober 2002 Laporan keuangan Kimi Farma 2001 

disajik.an kerbuali (restated), karena telah ditenuk.an kesalahan yang cukup 

mendasar. Pada laporan keuangan yang baru, keuntungan yang disajk.an hanya 

sebesar R. 99,56 iliar, atau lebih rendah sebe sar  Rp. 32,6 miliar, atau 24,7% dan 

laba awal yang dilapork.an. Kesalahan itu timbul pada unit Industni Bahan Baku 

yaitu kesalahan berupa overstated persediaan barang ebesar Rp. 23,9 iliar, pad.a 

unit Pedagang Besar Farrasi berupa overstated persediaan sebesar Rp. 8,I mi liar 

dan overstated penjualan Rp. 10,7 miliar (Tempo, 2002) 

Berdasark.an penelitian sebelumnya, arus ka bebas terhadap manajemen 

laba seperti yang pernah di teliti oleh Bark.hordar and Tehrani(2015, Hastuti et al 

(2018), Afan(2006) engatakan bahwa arus las bebas berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal yang berbeda pernah di teliti oleh Vivi Adeyanit2019), 

Herlambangc2017), Nelkhili et al (2016), Cardoso et al (2014). Tresnaning sit( 2008) 

mengatakan arus kas bebas tidal berpengaruh terhadap manajemen laba 

Berdasark.an penelitian sebelumya pertumbuhan pendapatan terhadap 

manajemen laba seperti yang perah di teliti oleh Saputri et al( 2017), Frieilia( 2015), 
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Kim et al (2003), Ansari (2014), Yolanda et al (20417) mengatakan bah wa 

pertumbuthan pendapatan berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal yang berbeda 

pernah di tehiti oleh Nayirot2043) yang mengatakan pertumbuhan pendapatan tidal 

berpergaruh terhadap manajemen laba 

Berdasarkan penehitian ebelumnya beban pajalk tangguhan terhadap 

manajemen Laba seperti yang perah di teliti oleh Hamzah( 2014), Ratna Ela(2016), 

pilips et al (2049), Holland and Jackson (2047) mengatakan bahwa beban pas al 

tang.uthan berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal yang berbeda pernah di teliti 

oleh Dewi et al (2017) yang mengatak.an beban pajak tagguhan tidal berpengaruh 

terhadap manajemen Laba 

Bendas.ark.an fenomena yang terjadi mak.a peneliti tertanil untuk melakuk.an 

penelitian dengan menguji fak tor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba.Oleh 

karena itu, penelitian ini dibeni judud PENGARUH ARUS KAS BEBAS, 

PERTUMBUHAN PENDAPATAN, DAN BEBAN PAJAK TANGGUGAHAN 

PADA MANAJEMEN LABA (Studi Pada Perusahaan Healthcare yang terdaftar 

di BEI Periode 2017 - 2021) 

L.2. Identifikasi. Pembatasan dan Rumusan Masal ah 

L.2I. Identifikasi Masalah 

Berdasark.an pemikiran pada latar belakang diatas mak.a identifikasi 

mas.alah yang dapat ditemuk.an adalah sebagai berikut: 
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• Masih banyak perusahaan yang me lakukan manajemen laba, dan digunak.an 

manajemen dalam merelayasa laporan keuanganny.a 

Manajemen Laba dilakuk.an untuk meningkatk.an citra perusahaan dimata 

investor, agar tertihuat stabi dari suatu periode ke periode 

3. Todakan manapemen laba menyebabk.an pengungkapan informasi 

engenai penghasilan laba mnenjadi menyesatkan dan mengabatk.an 

teradinya kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pihal pihal yang 

berkepentingan dengan perusahaan, khusunya pi.hal eksternal 

1.22 Batasan Massa la.h 

Adapun bat.as.an massalah dalam peelitian ini adalah perusahaan Healthcare 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 

I. Arskas bebas di ukur dengan menggunak.an oprasi sebelum depresiasi di 

kurangi dengan biaya biaya 

Pertumbuhan penjualan memggunak.an proksi total penjualan 

3. Beban pajak tangguhan di hitung dengan cara membobotkan beban papal 

tangguhan dengan total aktivat total asset) 

4. Manajemen laba di ukur menggunak.an pendekatan distnibusi laba 

1.2. umusan Massa lah 

Berdasark.an dari uraian di at.as, maka rums.an massalah yang dapat ditemuk.an 

adalah sebagai berikeut 
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I. Apakah aruskas bebas berpengaruh terhadap praktik manajemen laba 

pada perusahaan healthcare yang terdaftar di BEI periode 2017.2021? 

• Apakah pertumbuthan pendapatan berpengaruh terhadap praktil 

manajemen laba pada perusahaan healthcare yang terdaftar di BEE 

periode 2017-2021 

3. Apakah beban payak tangguhan berpengaruh terhadap praktil 

manajcmen laba pada perusahaan healthcare yang terdaftar di BEE 

periode 2017-2021 

L.. Tujvan Penelitian 

Penelitia ii bertujuan untuk membenikan bukti empiris mengenai 

pengaruh aruskas bebas, pertumbuhan pendapatan dan beban pajal tang.guhan 

terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan Healthcare yang terdaf tar di 

BEI periode 2047-2021, Selain itu penelitian imi bertujan untuk: 

Untuk menganalisis pengaruh arus kas bebas terhadap praktik manajemen 

laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 

2021 

• Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan pendapatan terhadap praktil 

manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahn 2017-2021 

3, Untuk menganalisis pengaruh beban pajak tangguhan terhadap praktil 

manajemen laba pada perusahaan yang terdattar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017.2021 

L.4Kegunaan Penelitian 
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Berdasark.an tujuan yang telah diuraiak.an diatas, dengan menggunak.an data 

laporan keberlanjutan dan laporan keuangan, mala legunaan penelitian ini 

adalah sebagai benikut 

I. Aspek Teoritis 

Hasil dani penelitian ini diharaplan dapat menjadi sumbangan bagr 

pengembangan ilru pengetahuan dalam bidang pendidik.an ata sceara khusus 

berkaitan dengan Pengaruh aruskas bebas, pertumbuhan pendapatan, dan be ban 

pajak tangguhan terhadap praktik manaemen laba (Earning Management pad.a 

Perusahaan healtcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Aspek Prak.tis 

a) Bagi Pimpinan Persahaan Manaje men 

Menjadi bahan pertimbangan bagr pihak manajemen di perusahaan untul 

mengetahui pergaruh ant.ara arus kass bebas, perturbuhan pendapatan, dan 

beban pajak tang guhan terhadap praktik manajemen laba 

b) Bagi Investor dan Calon Investor 

Penelitian ini diharaplan dapat memberikan gambaran tentang manfaat dan 

strategi perusahaan dalam melaporkan kegiatan ekonomi, sosial, lingk ungan 

sehimgga dijadikan scbagai aan untul pembuatan keptusan investarsi 

Sehingga investor dapat mengetahui bagamana citra perusahaan dimata 

vetor. 

e) Bagi Alkademi 
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Hasil penelitian diharapk.an dapat menjadi referensi tambahan bagi yang 

membutuhk.an serta menjadi landasan untuk penelitian di bidang laporan 

keberlanjutan di mas.a yang ak.an datang. 

18 


